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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini mengungkap bagaimana pemaknaan perilaku fanwar yang 

dilakukan oleh fanboy dalam fandom Teume, penggemar boygroup Treasure, 

dikonstruksi oleh budaya populer Korea Selatan, khususnya melalui konsep soft 

masculinity. Dalam budaya ini, laki-laki yang memadukan sisi maskulin dan 

feminim, seperti penggunaan riasan dan gaya busana modis, diterima sebagai 

bentuk ekspresi maskulinitas yang lembut. Hal ini mendobrak pandangan 

tradisional tentang gender, memberikan ruang bagi fanboy untuk mengekspresikan 

identitas mereka tanpa stigma negatif. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa fenomena fanwar yang 

dilakukan oleh fanboy Teume tidak hanya berfungsi sebagai ajang pembelaan idola, 

tetapi juga memperkuat rasa solidaritas dan kebanggaan dalam komunitas fandom. 

Fanwar, meskipun sering dipandang negatif, menjadi sarana bagi fanboy untuk 

menunjukkan loyalitas dan membangun koneksi emosional dengan sesama 

penggemar.Lebih jauh, perilaku konsumtif yang ditunjukkan fanboy, seperti 

membeli album, photocard, dan merchandise, tidak hanya mencerminkan 

kebutuhan akan aktualisasi diri, tetapi juga dianggap sebagai bentuk investasi masa 

depan. Barang-barang tersebut memiliki nilai ekonomi yang dapat meningkat 

seiring waktu, sehingga memberikan manfaat tambahan di luar nilai 

sentimentalnya. 
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Penelitian ini menegaskan bahwa fandom bukan sekadar bentuk hiburan, 

tetapi juga ruang untuk membangun identitas, mengekspresikan solidaritas, dan 

menciptakan peluang ekonomi. Dengan pendekatan fenomenologi, penelitian ini 

memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana fanboy memaknai perilaku 

mereka dalam konteks budaya K-Pop dan media sosial di era digital. 

V.2 Saran  

V.2.1 Saran akademis 

Peneliti berharap melalui penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi penelitian selanjutnya dengan topik, metode, dan pembahasan serupa. 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi rekan-rekan yang ingin meneliti  

fenomena fanboy dan fanwar pada fandom yang berbeda, sehingga dapat 

memperkaya literatur tentang budaya popular dan teknologi komunikasi 

V.2.2 Saran Sosial 

Mengingat banyaknya konflik yang terjadi di media sosial termasuk fanwar, 

Pendidikan literasi sangat penting diajarkan kususnya bagi generasi muda, untuk 

menciptakan ruang diskusi yang lebih sehat di dunia maya. Selain itu fandom dapat 

menjadi sarana untuk membangun komunitas yang mendukung kreativitas dan 

solidaritas.
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